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Abstract. Generally, mathematics learning in the school still concentrates on the 
teachers, so that the students become passive in the learning process. Besides that, the 
students also never get a problem which is done as a group work. This matter cause the 
students become passive and only listen about the teacher’s explanation. That matter 
also makes the students become bored, get difficulties in studying Mathematics and give 
impact on the student’s bad result. Because of that, a resolution is needed to make a 
better learning process by applying the elaboration learning method on parallelogram 
and rhombus chapter to increase the study result of the students of VIIB class in SMP 
Negeri 1 Jatibantengacademic year 2012/2013. Elaboration method is started from 
presentation of epitome or a framework of that contains and the last is giving the 
conclusion which has a function to combine some concepts. Based on the result of the 
research, the application of elaboration learning method is effective to increase the 
study result of the students in parallelogram and rhombus chapter. We can see it from 
the student’s study result, that is from 55% to 87.5%.  
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PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dalam 

pendidikan. Hampir semua aspek berhubungan dengan matematika. Pembelajaran 

matematika bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam 

matematika itu sendiri. Matematika memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat menumbuhkembangkan kemampuan bernalar yaitu berfikir 

sistematis, logis, dan kritis dalam memecahkan masalah. Maka,  sangat diharapkan bagi 

siswa di sekolah menengah untuk dapat menguasai pelajaran matematika dengan 

memahami konsep-konsep yang ada pada matematika.Oleh karena itu sangat diperlukan 

suatu metode atau model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep-konsep dan melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 
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 Standar proses dalam Permendiknas No.41 tahun 2007, menyatakan bahwa 

dalam penyelenggaraan pendidikan diperlukan guru yang mampu memberikan 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta 

didik. Salah satu sekolah yang mempunyai permasalahan yang berkaitan dengan hal 

tersebut adalah SMP Negeri 1 Jatibanteng. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Jatibanteng, 

ditemukan permasalahan yaitu sebagian besar siswa nilai mata pelajaran matematikanya 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70. Dari kenyataan 

tersebut perlu adanya suatu perubahan metode pembelajaran dari pembelajaran berpusat 

pada guru ke pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila model elaborasi ini diterapkan, maka akan 

membantu para siswa untuk berfikir lebih kreatif dalam menemukan suatu kesimpulan 

dalam merangkum materi yang telah diberikan karena model ini menggunakan suatu 

pengorganisasian yang cukup baik sehingga layak diberikan pada kelas VIIB SMP 1 

Jatibanteng ini. Model  elaborasi ini dimulai dari penyajian epitome atau kerangka isi 

dari materi yang akan diberikan, dilanjutkan dengan tahap elaborasi pertama dari 

kerangka isi tersebut dan terakhir pemberian rangkuman dan pensintesis yang berfungsi 

sebagai pengait sejumlah konsep (Anitah, 1996:27).  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana  penerapan pembelajaran model Elaborasi dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika sub pokok bahasan jajar genjang dan belah ketupat. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalampenelitianinisubjekpenelitianadalahseluruhsiswakelas VIIB SMP Negeri 1 

Jatibanteng.PenelitianinimenggunakanpendekatankualitatifJenispenelitian yang 

digunakandalampenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas( PTK). Arikunto (2006; 

96) menerangkanbahwapenelitiantindakankelas( classroom action research 

)yaitupenelitian yang dilakukanoleh guru  di kelasatau di 

sekolahtempatiamengajardenganpenekananpadapenyempurnaanataupeningkatan proses 

pembelajaran. Salah satu model yang dapatditerapkanpadapenelitiantindakankelasyaitu 

model yang dikemukakanolehKemmis& MC. Taggart. 

Padapenelitianinidilaksanakandalamduasiklus, yaitusiklus I dansiklus II yang 
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mencakupempattahapan, yaituperencanaan, pelaksanaan, pengamatandanrefleksi. 

Tindakanpendahuluandalampenelitianiniadalahobservasidanwawancaradengan guru 

bidangstudimatematikauntukmengetahuimetode yang digunakan guru 

selamapembelajaranmatematikadanmenentukankelas yang 

akandigunakanuntukpenelitiansertamembuatjadwalpenelitian. 

Setelahdilaksanakannyapembelajarandenganmenggunakanmodel Elaborasi, 

siswadiberitesakhir 1 dantesakhir 2. Hal 

tersebutdilaksanakanuntukmengetahuiapakahterjadipeningkatanataupenurunanpersentas

eketuntasanhasilbelajarsiswadarisiklus I kesiklus II.Metodepengumpulan data yaitucara-

cara yang dapatdigunakanuntukmemperoleh data sesuaidengan yang 

diharapkandalampenelitian. Metodepengumpulan data yang 

digunakandalampenelitianiniadalah: (1) Wawancara; (2) Tes; (3) Observasi. 

Data yang akandianalisisdalampenelitianiniadalah : 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model elaborasi dalam 

pembelajaran segiempat meliputi : 

a. Kegiatan / aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yang semuanya  

diperoleh dari hasil observasi. Daripenskoran masing–masing item aktifitas 

secara individual diperoleh skor maksimal yang dapat dicapai siswa adalah 

24 dan skor minimal adalah 8. Skor ini kemudian diubah kedalam bentuk 

skor maksimal 100 dengan rumusan sebagai berikut : 

� =
�

��
×  100 % 

Dimana : K = skorkeaktifansiswa 

 S = skor yang diperolehsiswa 

Sm = skormaksimal 

b. Kesulitan yang dihadapi siswa dan kesalahan yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan soal Segiempat diperoleh dari hasil tes dan wawancara. 

Wawancara dilakukan pada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai 

ketuntasan secara individual. 

2. Hasil belajar siswa untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. Hasil belajar 

siswa ini diperoleh dari tes tulis pada siklus 1 dan siklus II. Selanjutnya untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus sebagai 

berikut : 
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� =
�

�
×  100 % 

Keterangan : 

P = persentase ketuntasan belajar secara klasikal 

n = jumlah siswa yang memiliki skor = 70 dari skor maksimim 100 

N = jumlah seluruh siswa 

Kriteriaketuntasanbelajardapatdinyatakansebagaiberikut : 

a. Daya serap perorangan yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

telah mencapai skor = 70 dari skor maksimal 100 

b. Daya serap klasikal yaitu suatu kelas dikatakan tuntas belajar apabila 

terdapat minimal 70 % yang telah mencapai skor = 70 dari skor maksimal 

100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AnalisaHasilObservasiPendahuluanTentangPendekatanPembelajaranMatematika di 

Kelas 

 Observasterhadap guru bidangstudimatematika SMP Negeri 1 

Jatibantenpadasaatmengajardikelas, 

dilaksanakandenganmaksuduntukmengetahuicaradanmetodepembelajaran yang 

dilakukan guru, danaktifitassiswaselamakegiatanpembelajaranberlangsung. 

Kegiatanbelajarmengajar yang dilakukan guru, 

secaragarisbesarbelummemberikankesempatansiswauntukmengolahdanmenggaliidenyas

endiri, atau guru 

belummemberikankesempatankepadasiswauntukmenemukankonsepsendiri. 

InterviudanAnalisaSistemPenilaian 

 Kegiataninterviu system penilaianbertujuanuntukmengetahui system penilaian 

yang digunakan guru bidangstudimatematikadalammengukurhasilbelajarsiswa. 

Interviudilakukanterhadap guru bidangstudimatematikakelas VIIB yaitu BapakMoh. 

Makhsuli, S.PdpadahariSelasatanggal 23 Maret 2013. Berdasarkanhasilinterviu, 

diketahuibahwahal-hal yang dinilaitidakhanyadariaspekkognitifyaitutesakhirdantugas-

tugassiswasaja, 

tetapijugaaspekafektifyaitutingkatkeaktifansiswadalammengikutipembelajaran di kelas. 

Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 
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Pada pertemuan 1 siklus I, kemampuan siswa saat guru menyajikan kerangka isi 

yang paling penting dari materi yang disampaikan  sebesar 75%; respon siswa saat guru 

memulai elaborasi tahap pertama sebesar 76,31%; memberikan rangkuman pada saat 

elaborasi pertama sebesar 75,71%, respon siswa saat guru mengarahkan ke tingkat yang 

lebih rinci sebesar 73,68%; melakukan sintesis dan dari keseluruhan pembelajaran  

sebesar 44,73%; mendapat tugas secara berkelompok sebesar 62,96%; memberi tugas 

secara individu sebesar 61,90%; mengadakan evaluasi pembelajaran sebesar 68,57%. 

Padasiklus IIpertemuanketiga, aktivitas siswa terus mengalami peningkatan 

diantaranya: kemampuan siswa saat guru menyajikan kerangka isi yang paling penting 

dari materi yang disampaikan  meningkat menjadi 77,13%; respon siswa saat guru 

memulai elaborasi tahap pertama meningkat menjadi  77,14%; memberikan rangkuman 

pada saat elaborasi pertama meningkat menjadi 76,31%, respon siswa saat guru 

mengarahkan ke tingkat yang lebih rinci meningkat menjadi 74,01%; melakukan 

sintesis dan dari keseluruhan pembelajaran  meningkat menjadi 77.78%; mendapat 

tugas secara berkelompok meningkat menjadi 70,76%; memberi tugas secara individu 

meningkat menjadi 76,18%; mengadakan evaluasi pembelajaran meningkat 81,48%. 

Hasil Analisis Data Aktivitas guru 

Aktivitas guru merupakansemuakegiatan yang dilakukanselama proses 

pembelajaranberlangsung yang diamatioleh guru bidangstudimatematika.Aktivitas guru 

padapembelajaran 1 sebesar 81,8 %, pembelajaran 2 sebesar90,9%, pembelajaran 3 

sebesar 87,9%, danpembelajaran 4 sebesar 97% Kenaikanpersentaseaktivitas guru 

tersebutkarena guru sudahmemahamicaramenerapkanmodel pembelajaranElaborasi. 

Hasil Analisisdata aktivitasKelompok 

Berdasarkan hasil observasi dan analisa sebagaimana dipaparkan di atas, maka 

diberikan refleksi bahwa aktifitas siswa dalam belajar kelompok selama mengikuti 

pembelajaran model Elaborasipada siklus I dan siklus II sudah menunjukkan kategori 

aktif dan berjalan dengan cukup baik. Nilai rata-rata aktivitas kelompok pada siklus I 

adalah 72,92% dan siklus II adalah 85,42%.  

Hasil Analisisdata hasiltesakhirsiswa 

Ketuntasanbelajar di SMP Negeri 1 

Jatibantengbelummemenuhistandarketuntasanklasikalsebesar 55%. Hal 

iniditunjukkandenganjumlahsiswa yang tuntasbelajaradalah 22 
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darijumlahkeseluruhansiswa yang mengikutitesakhirsiklussebanyak 40 siswa, 

artinyapersentaseketuntasanbelajarsiswapadasiklus I sebesar 69,25%. 

Sedangkanketuntasanhasilbelajarpadasiklus II sudahmemenuhistandartketuntasan 

minimal secaraklasikal. Hal iniditunjukkandenganjumlahsiswa yang tuntasbelajaradalah 

35 siswadarijumlahkeseluruhansiswa yang mengikutitessebanyak 40 siswa, 

artinyapersentaseketuntasanbelajarsiswapadasiklus II sebesar 87,5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap demi tahap dilakukan guru (peneliti) untuk menerapkan model Elaborasi. 

Pada tahap awal yaitu menyampaikan tujuan dari pembelajaran, penyampaian tujuan ini 

bermanfaat untuk memberi gambaran pembelajaran yang nantinya akan diterima oleh 

siswa agar siswa dapat termotivasi untuk lebih giat belajar. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan mengenai model pembelajaran kooperatif model Elaborasi pada 

pokok bahasan jajar genjang   pada siklus I belum sesuai dengan harapan. Pada siklus I 

siswa secara klasikal belum mencapai ketuntasan dalam belajar dan penerapan 

pembelajaran terlihat belum efektif dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang diterapkan. Adapun kendala-kendala lain dalam penerapan 

pembelajaran ini adalah kurangnya interaksi siswa dengan teman sekelompoknya, ada 

siswa yang kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran, dan ada siswa yang suka 

mengganggu temannya.   

 Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa, diperoleh peningkatan 

persentase aktivitas siswa dari pembelajaran pada siklus I sampai dengan pembelajaran 

pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena siswa yang awalnya masih belum terbiasa 

dengan pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran pertama, sudah mulai terbiasa 

pada pembelajaran-pembelajaran berikutnya. Pada pembelajaran siklus II siswa sudah 

lebih aktif dalam berdiskusi menyelesaikan LKS dan bertanya.  

 Aktivitas guru dalamsetiappembelajaranjugamengalamipeningkatan. 

Padapembelajaransiklus I, guru masihbelummampumemberikanapersepsi, motivasi, 

sertamemberibimbingankepadasiswadenganbaik. 

Tetapihalinitidakterjadilagipadapembelajaran-pembelajaranberikutnyadikarenakan guru 

memperbaikikekurangan-kekurangan yang adapadapembelajaransiklus I.   
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  Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukansetelahpembelajaran yang 

dilaksanakanpada guru bidangstudimatematematikadansiswa yang tuntasmaupun yang 

belumtuntasbelajar, dapatdiketahuibahwa model pembelajarankooperatif model 

Elaborasi yang diterapkandikelas VIIB memperolehresponpositifdari guru dansiswa.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa penerapan pembelajaran dengan 

model pembelajaran  Elaborasi meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi jajar 

genjang dan belah ketupat. Oleh karena itu, pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika di kelas.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapanpembelajarandenganmenggunakan model 

Elaborasipadamaterijajargenjangdanbelahketupatberjalandenganbaik. Aktivitas guru 

(peneliti) padasiklus I masihadabeberapaaktivitas yang 

belumdilakukandenganbaikmisalnyamemberikanmotivasidanmelakukanbimbingankepa

dasiswasaatmengerjakan LKS. Tetapihalinitidakterjaditerusmeneruspadasiklus II, 

dikarenakan guru memperbaikikekurangan-kekurangan yang adapadasiklus I. 

Persentaseaktivitas guru jugamengalamipeningkatan, dariaktifmenjadisangataktif. 

Persentaseketuntasanbelajarsiswamengalamipeningkatandarisiklus I kesiklus II. 

Padasiklus I mencapai 69,25% dengan 11 siswa yang tidaktuntasdan 29 siswa yang 

tuntasdalampembelajaransedangkanpadasiklus II mencapai 87,5% dengan 6 siswa yang 

tidaktuntasdan 34 siswa yang tuntasdalampembelajaran. 

Bagi guru, denganadanyapenigkatanaktivitasdanpemahaman materi yang 

diberikanhendaknya guru dapatmenerapkanmodel pembelajaran Elaborasipadapokok 

bahasan lainnya yang sesuai. Dan bagisiswa, 

siswahendaknyalebihkonsentrasidalammemahamimateri, lebihmemahamisoal, 

danmenelitikembalijawaban yang telahdikerjakan. 
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